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PENGARUH PSYCHOLOGICAL WELL-BEING KARYAWAN DI PERUSAHAAN
TERHADAP MEANINGFUL WORK

Isna Sesarina
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang
isnasesarinal503@agmail.com

Abstrak. Kebermaknaan individu sebagai karyawan di sektor perusahaan menjadi hal penting
dalam keberlangsungan pekerjaan, saat ini bahkan pekerja lebih mengutamakan
kebermaknaan/meaningful work . Namun perusahaan dalam mencapai meaningful work
penting juga untuk memperhatikan psychological well-being karyawan, kedua hal ini sangat
berkesinambungan serta saling berkaitan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh
psychological well-being individu dalam mencapai meaningful work pada individu sebagai
karyawan. Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan
pendekatan korelasional untuk melihat sejauh mana kedua variabel saling berkaitan. Subjek
dalam penelitian ini staf yang bekerja di perusahaan, jenis kelamin laki-laki dan Perempuan.
Sample yang dibutuhkan minimal 190 subjek, dengan metode penyebaran data non probability
snowball sampel. Pada kedua skala yang digunakan telah diadaptasi ke Bahasa Indonesia.
Analisis data menggunakan Jamovi 2.3.28. Berdasarkan hasil penelitian uji regresi linear
sederhana menunjukkan nilai F 94.1 dengan nilai P<0,001yang artinya terdapat pengaruh
psychological well-being individu terhadap meaningful work .

Kata Kunci: Kesejahteraan Psikologis, Kebermaknaan Bekerja

Abstract. The meaning of individuals as employees in the corporate sector is important in the
sustainability of work, currently even workers prioritize meaningful work . However,
companies in achieving meaningful work are also important to pay attention to employee
psychological well-being, these two things are very continuous and interrelated. This study
aims to see the influence of individual psychological well-being in achieving meaningful work
on individuals as employees. This research method uses a quantitative research method with a
correlational approach to see the extent to which the two variables are interrelated. The
subjects in this study were staff working in the company, male and female. The sample required
is a minimum of 190 subjects, with a non-probability snowball sample data distribution method.
Both scales used have been adapted to Indonesian. Data analysis using Jamovi 2.3.28. Based
on the results of the study, a simple linear regression test showed an F value of 94.1 with a P
value <0.001, which means that there is an influence of individual psychological well-being on
meaningful work .

Keyword: Psychological well-being , meaningful work .



PENDAHULUAN

Saat ini dalam sektor perusahaan, sumber daya manusia merupakan hal penting dalam
keberlangsungan pekerjaan. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh firma konsultan Tower
Perrin (dalam Scroggins, 2008) mengungkapkan bahwa saat ini para pekerja lebih menghargai
meaningful work dibandingkan dengan, imbalan eksternal yang diterima. Youman (2014)
bahkan menegaskan bahwa kebermaknaan kerja merupakan kebutuhan mendasar bagi manusia.
Berbagai penelitian, termasuk yang dilakukan oleh Arnold et al., (2007), telah membuktikan
pentingnya meaningful work bagi karyawan. Penelitian tersebut menunjukkan adanya
hubungan yang konsisten antara manfaat yang diperoleh organisasi dan pekerja.

Ketika pekerja merasa bahwa pekerjaan mereka bermakna dan tidak hanya sebatas rutinitas
untuk memperoleh gaji, mereka cenderung menunjukkan sikap yang selaras dengan tujuan
organisasi. Terdapat banyak dampak negatif yang ditimbulkan dari individu yang tidak dapat
mencapai meaningful work dalam bekerja salah satunya akan mempengaruhi keadaan
psikologis individu dalam bekerja. Menurut Steger et al., (2012), Pekerja yang merasakan
meaningful work cenderung memiliki penyesuaian psikologis yang lebih baik serta tingkat
kecemasan dan depresi yang lebih rendah dibandingkan dengan mereka yang tidak
merasakannya. Meaningful work individu didalam bekerja sebagaimana yang dikemukakan
steger et al., (2012) akan memberi hubungan positif pada variabel-variabel yang mengandung
desirable di dalam perusahaan maupun organisasi seperti kepuasan kerja, komitmen terhadap
organisasi, serta produktivitas berkontribusi pada perilaku kerja yang lebih positif, seperti,
Organizational Citizenship Behavior. Selain itu, faktor-faktor seperti yang disebutkan memiliki
hubungan negatif dengan aspek-aspek yang tidak diinginkan oleh perusahan maupun
organisasi, seperti stres kerja, niat untuk berhenti bekerja dan tingkat absensi karyawan.

Individu akan menunjukkan dan membuktikan bahwa mereka pantas berada di organisasi dan
sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Fairlie (2010) menjelaskan bahwa meaningful work
mendorong individu untuk meningkatkan Kkinerja mereka demi kesuksesan organisasi
keberhasilan Kkarir pribadi. Selain itu dengan mencapai meaningful work akan menghindari
karyawan dengan mudah berhenti bekerja. Scroggins (2008) menemukan bahwa meaningful
work memiliki dampak positif pada peningkatan kinerja dan menurunkan niat pekerja untuk
meninggalkan organisasi. Terpenuhinya meaningful work individu ditempat bekerja dapat
dilihat dari karyawan yang dapat memaknai pekerjaan dari, relasi yang didapatkan individu di
sebuah perusahan, apresiasi yang diberikan oleh atasan dari pencapaain yang telah diperoleh,
mendapatkan penghargaan dan pengakuan dari perusahaan.

Di era modern saat ini banyak perusahaan yang mengharapkan memiliki karyawan yang
proaktif, bertanggung jawab, dan dapat memberikan kontribusi yang layak bagi perusahaan.
Karyawan akan memberikan kontribusi terhadap perusahaan sesuai dengan bagaimana
perusahaan tersebut memperlakukan karyawannya. Karyawan yang memiliki rasa semangat,
bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan pekerjaannya, dan loyalitas dalam bekerja, akan
membawa perkembangan terhadap perusahaan.Kunci utama perusahan menghasilkan sumber
daya manusia tergantung bagaimana tanggung jawab perusahaan terhadap kesejahteraan
karyawan. Dalam Undang-Undang No. 13 Tahun 2013 mengenai ketenagakerjaan dikatakan
bahwa perusahaan, pemberi kerja, maupun pengusaha bertanggung jawab atas kesejahteraan
karyawan.



Apabila karyawan dalam perusahaan merasakan penting atas pekerjaan yang dimiliki di
perusahaan tersebut dapat dikatakan seorang karyawan memiliki rasa meaningful work .
Menurut Roberson (1990), pekerjaan yang bermakna dapat mempengaruhi perilaku individu
dalam menjalankan tugasnya. Saat ini perusahaan-perusahaan sudah tidak lagi menganggap
karyawan sebagai robot, aktivitas karyawan dalam bekerja dan berinteraksi sosial akan
memberikan pengaruh dari fungsi kegiatan produksi industri di perusahaan (Yuniarti, 2019).
Ketika perusahaan memiliki sumber daya manusia atau karyawan yang dapat bertanggung
jawab dan berkontribusi terhadap perusahaan maka akan dapat memberikan keuntungan bagi
perusahaan itu sendiri. Tercapainya meaningful work individu sebagai karyawan akan
berdampak pada nilai-nilai positif sehingga dapat mengurangi jumlah karyawan yang
berkeinginan untuk mengundurkan diri sehingga merugikan perusahaan. Gaggiotti (2006)
menyatakan bahwa makna dalam bekerja terdiri dari nilai-nilai, keyakinan, sikap, serta harapan
yang dimiliki seseorang dalam menjalankan pekerjaannya. Ketika Individu menemukan makna
dalam pekerjaannya, hal ini dapat mengurangi tingkat kecemasan, stres kerja, serta risiko
mengalami depresi.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di PT. X dengan jumlah karyawan 50 orang, data awal
yang ditemukan adanya sebagian karyawan merasa belum secara penuh merasakan bahwa
pekerjaan yang saat ini dilakukan hanya sebatas kewajibannya dalam mencari nafkah, bukan
karena menganggap pekerjaan ini sebagai hal yang menyenangkan atau sesuai dengan apa yang
karyawan tersebut inginkan. Sebanyak 5 orang karyawan pada PT.X mengajukan resign, kelima
karyawan tersebut memiliki alasan yang serupa terhadap keinginnya untuk meninggalkan
organisasi. Hasil yang diperoleh dari observasi yang dilakukan peneliti yaitu stres yang datang
diakibatkan dari jobdesk yang dimiliki lebih dari satu tetapi gaji yang didapatkan tidak sesuai
dengan ekspektasi. Karakteristik kerja (jobdesk) menjadi salah satu penentu individu merasakan
kebermaknaan kerja (Wulandari 2011). Sebagaimana menurut Vermooten et al., (2019)
karyawan yang memiliki rasa meaningful work yang rendah cenderung tidak akan sanggup
bertahan di tempat kerjanya, sehingga mereka akan lebih memilih untuk berhenti atau
mengundurkan diri. Rosso et al., (2010) mengemukakan meaningful work yang individu
rasakan merupakan bentuk dari kesesuaian pekerjaan yang diinginkan.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa belum sepenuhnya individu
sebagai karyawan telah memenuhi meaningful work ditempat bekerja. Sehingga masih terdapat
individu sebagai karyawan tidak memaknai pekerjaannya dengan positif yang menyebabkan
banyak karyawan yang memilih mengundurkan diri ketika mendapatkan beban kerja dan
merasakan stres. Maka dari itu peneliti menawarkan solusi terhadap fenomena tersebut dengan
meningkatkan meaningful wrok individu ditempat kerja, untuk menciptakan lebih banyak lagi
sumber daya manusia yang berkualitas, berdedikasi dan berkontribusi secara positif. Pada
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Putri (2019) menegemukakan adanya hubungan
antara kesejahteraan psikologis karyawati dalam kebermaknaan bekerja. Pada penelitian ini
peneliti akan melihat pengaruh psychological well-being pada karyawan laki-laki dan juga
perempuan dengan kriteria usia dewasa awal hingga dewasa tengah, peneliti akan melihat
secara menyeluruh terhadap karyawan laki-laki dan juga perempuan.

stres yang dirasakan individu ditempat bekerja merupakan hal yang harus dihadapi dengan
tepat. Menurut psikiater klinis Dr. Michael Genovese, mengungkapkan individu yang tidak
pernah menganggap dirinya mengalami stres bisa menjadi sesuatu yang baik Genovese, M.
(2020). Penting juga bagi individu untuk mendalami tentang konsep eustress, yang merupakan



stres positif karena hal ini dapat memberi dampak terhadap peningkatan semangat dan motivasi
dalam menjalani aktivitas. Stres yang dirasakan oleh individu sebagai karyawan dalam bekerja
akan mempengaruhi hasil dari pekerjaan yang dilakukan karena menurunnya semangat bekerja,
dalam memberi pemahaman makna terhadap perkerjaannya tergantung dengan bagaimana
keadaan psychological well-being individu sebagai karyawan. Hal tersebut berdampak pada
kinerja yang dihasilkan menjadi tidak optimal dan maksimal sehingga karyawan tidak memiliki
rasa kebermaknaan pada job desk dan tanggung jawab yang diberikan, atau yang sering disebut
dengan meaningful work . Karyawan dengan rasa meaningful work rendah cenderung tidak
memiliki semangat, dan tidak merasakan senang pada pekerjaannya.

Menurut Steger et al. (2012) mendefinisikan meaningful work atau kebermaknaan bekerja
bukan sekedar pekerjaan untuk individu, melainkan individu tersebut memiliki rasa
kebermaknaan dalam pekerjaan, sehingga memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap
kehidupannya. Meaningful work dapat membuat individu terlibat aktif di tempat kerja dengan
penuh semangat serta memiliki dedikasi yang tinggi dalam bekerja (Wulandari, 2011). Menurut
Yoo et al. (2021) meaningful work ialah karakter positif dengan tujuan adanya kontribusi pada
perkembangan individu dan organisasi secara menyeluruh. Meaningful work akan membantu
karyawan dalam menjaga kehidupan dan pekerjaan sehingga menimbulkan kepuasan maupun
keinginan intrinsik dan kebutuhan dasar dalam hidup.

Dari penjelasan yang dijabarkan diatas perasaan Meaningful work memiliki makna yang sangat
mendalam untuk seorang karyawan, jika seluruh karyawan dapat mencapai Meaningful work
hal ini juga akan mencegah serta mengurangi perusahaan mengalami turn over karyawan dalam
waktu yang singkat maupun sering. Menurut Latifa et al. (2022), pada studi yang dilakukan
mengemukakan bahwa beban kerja yang dimiliki karyawan akan mempengaruhi kinerja.
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dituturkan oleh Latifa et al. (2022) meaningful work
dipengaruhi dari beban kerja yang didapatkan oleh karyawan sehingga karyawan merasakan
overload di dalam pekerjaannya.

Meaningful work memiliki hubungan erat dengan tingkat komitmen kerja yang tinggi dan
keterlibatan yang intens dalam aktivitas pekerjaan (Steger, 2016). Karyawan yang memiliki
beban kerja berlebih dapat berdampak pada menurunnya kinerja hal ini tentunya masih selaras
dengan rasa meaningful work individu ditempat kerja bagaimana cara individu memaknai
beban kerja tersebut secara positif ataukah secara negatif. Seringkali karyawan yang telah
overload terhadap pekerjaannya akan menyikapi hal tersebut sebagai sesuatu yang negatif.
Individu yang memiliki kepribadian positif, dapat beradaptasi dengan cepat di lingkungannya,
memiliki keinginan untuk berkembang di tempat kerjanya cenderung akan lebih bertahan lama
ditempat atau di lingkungan kerjanya. Individu dengan kepribadian tersebut sangat
mempengaruhi kinerja seorang karyawan dalam loyalitas bekerja serta dapat mencapai
perasaan kebermaknaan baik meaningful work  maupun kebermaknaan dilingkungan
kerjaannya.

Individu dengan psychological well-being yang baik akan memaknai sesuatu dari sisi positif
sehingga dalam hal ini akan membawa individu kearah yang lebih baik dan akan melakukan
perkembangan diri. Karyawan yang telah mencapai psychological well-being cenderung akan
membawa pengaruh positif terhadap lingkungannya dan dapat menghindari konflik ditempat
kerja. Menurut penelitian yang dilakukan Awaliyah et al., (2017) mengatakan bahwa
psychological well-being dapat dipengaruhi dari pengendalian diri sendiri dan bagaimana cara



individu melakukan penerimaan baik terhadap diri maupun lingkungannya. Faktor yang
mempengaruhi psychological well-being salah satunya ialah kepribadian (Lyona, 2024).

Psychological well-being adalah kemampuan individu dalam bersikap baik terhadap dirinya
sendiri dan dapat menghargai dirinya secara penuh (Choi et al., 2020). Psychological well-being
saat ini dapat dikatakan menjadi pusat penekanan di lingkungan pekerjaan, dimana perusahaan
sudah mulai menyediakan perlindungan kesehatan psikologis pada karyawan. Pada kehidupan
di era modern saat ini, kesehatan mental individu sudah mengarah kepada hal yang lebih
inklusif, hal ini juga sudah termasuk kepada psychological well-being (Kumar, 2014). Individu
yang dapat memenuhi kesejahteraan psikologisnya akan mendapatkan kebahagiaan, kesehatan
mental yang positif, dan pertumbuhan diri yang optimal (Megawati & Herdiyanto, 2022).

Keterlibatan psychological well-being individu dalam mencapai meaningful work dalam
bekerja sangat erat. Individu dengan psychological well-being yang baik akan memaknai
sesuatu dari sisi positif sehingga dalam hal ini akan membawa individu kearah yang lebih baik
dan akan melakukan perkembangan diri. Ketika karyawan mendapatkan tugas yang berlebih di
dalam pekerjaannya disinilah psychological well-being individu berperan dalam memaknai hal
tersebut menjadi sesuatu yang negatif atau positif. Karyawan yang memiliki beban kerja
berlebih dapat berdampak pada menurunnya kinerja hal ini tentunya masih selaras dengan rasa
meaningful work individu ditempat kerja bagaimana cara individu tersebut memaknai beban
kerja tersebut secara positif maupun secara negatif.

Berdasarkan fakta yang beredar menunjukkan perusahaan/organisasi dinyatakan berhasil ketika
perusahaan/organisasi tersebut mengutamakan kondisi karyawan yang harus diperhatikan
(Corey et al., 2000). Ketika perusahaan/organisasi mampu meningkatkan psychological well-
being karyawannya, hal ini memungkinkan para karyawan untuk menjalankan tugas mereka
dengan optimal. Dampaknya, perusahaan dapat meraih keuntungan lebih besar, serta
mendorong terciptanya ide-ide kreatif dan inovatif yang berkontribusi pada kemajuan
perusahaan (Davis, 2012). Karyawan dengan psychological well-being baik dapat mencapai
kebahagian tanpa adanya gangguan psikologis sehingga karyawan dapat menyelesaikan
berbagai permasalahan yang berkaitan dengan pekerjaannya hal tersebut tentunya
meningkatkan kinerja serta produktivitas di perusahaan. Menurut Robertson et al., (2011),
Psychological well-being di tempat kerja merujuk pada tingkat pengalaman emosional dan
tujuan psikologis yang dirasakan individu dalam lingkungan kerjanya.

Individu dengan psychological well-being baik akan secara penuh menghargai dirinya sendiri,
secara sadar akan melakukan segala hal yang tidak akan merugikan dirinya sendiri maupun
orang lain yang berarti individu yang telah mencapai psychological well-being secara penuh
akan mengambil sisi positif dalam menerima pekerjaan yang diberikan, sekalipun individu
tersebut menerima pekerjaan yang tidak sesuai dengan keinginannya individu tersebut akan
berusaha menjadikan pekerjaan tersebut sesuatu yang menyenangkan dan menjadikan
pekerjaan tersebut sebagai pengalaman serta pembelajaran. Individu dengan psychological
well-being  yang tinggi akan memaknai dirinya sendiri secara positif akankah rasa
kebermaknaan ini dilakukan pula ditempat kerja dan lingkungan kerja.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih dalam mengenai pengaruh psychological
well-being terhadap meaningful work pada karyawan di perusahaan. Ketika karyawan
mencapai psycshological well-being (kesejahteraan psikologis) di perusahaan apakah akan
membuat karyawan tersebut merasakan Meaningful work , tidak menganggap remeh sebuah



tanggung jawab yang telah diberikan. Sehingga menganggap harus tetap bertahan di perusahaan
tersebut. Berdasarkan fenomena dan teori yang telah dipaparkan maka peneliti bertujuan untuk
melihat apakah ada pengaruh psychological well-being karyawan di perusahaan terhadap rasa
meaningful work , maka dari itu pada penelitian ini mendeskripsikan lebih dalam mengenai
psychological well-being dan meaningful work.

Pada penelitian ini memberi kebermanfaatan terhadap perkembangan perusahaan kedepannya
agar lebih banyak lagi menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas, berdedikasi dan
berkontribusi secara positif dalam pekerjaannya. Pada penelitian yang dilakukan oleh
Nakamura et al., (2012) perusahaan yang berfokus pada pengembangan meaningful work dapat
memperoleh keuntungan berupa meningkatnya keterlibatan karyawan dalam menjalankan
tugas-tugas mereka. Dengan demikian apabila tercapai meaningful work pada karyawan akan
memberikan kebermanfaatan kepada perusahaan hal ini memunculkan values yang tinggi pada
setiap individu dalam bekerja.

Meaningful work

Meaningful work adalah Kesejahteraan psikologis adalah kondisi individu yang dicirikan oleh
emosi positif, seperti kebahagiaan, kepuasan hidup, dan minimnya gejala-gejala depresi atau
aspek negatif lainnya. Kondisi ini dipengaruhi oleh fungsi psikologis yang sehat, termasuk
penerimaan diri, hubungan interpersonal yang harmonis, memiliki tujuan hidup, perkembangan
pribadi, kemampuan mengelola lingkungan, serta kemandirian (Sabu et al., 2022). Menurut
Gokkaya et al. (2023) Meaningful work adalah pengalaman individu dalam pekerjaan yang
memiliki arti penting, penuh kebermanfaatan sehingga berperan besar dalam pertumbuhan
individu menjadi lebih baik.

Aspek-Aspek Meaningful work

Berdasarkan teori Steger et al., (2012) terdapat 3 aspek dalam meaningful work , yaitu, 1).
Positive Meaning in Work (kebermaknaan positif) aspek ini menunjukkan bahwa individu
memiliki penilaian bahwa pekerjaan mereka penting dan bermakna yang disertai dengan
pengalaman subjektif, setiap apa yang dilakukan bersifat signifikan untuk diri individu. 2).
Meaning Making Through Work (makna yang dibuat melalui bekerja) aspek ini membuat
individu memahami mengenai diri sendiri dan apa yang ada di lingkungannya serta terfasilitasi
dalam perkembangan personal individu. 3). Greater Good Motivations (motivasi kebaikan yang
lebih besar) aspek ini mengacu pada keinginan individu dalam membawa pengaruh positif
secara meluas dan merata dengan konsisten berdasarkan dari pengalaman kerjanya.

Faktor-Faktor Meaningful work

Menurut Rosso et al. (2010) terdapat 3 faktor yang mempengaruhi meaningful work , yaitu, 1).
Pekerjaan (job) pekerjaan (job) lebih berfokus kepada material dengan menjaga keuntungan
yang didapatkan, mengacu untuk memenuhi kebutuhan financial dan cara untuk bertahan
hidup, 2). Karir (career)Para pekerja yang berorientasi pada karir akan mengejar penghargaan
serta lebih fokus untuk meningkatkan harga diri, berusaha lebih dalam lingkup jabatan dan
kedudukan sosial yang lebih tinggi. 3). Panggilan (calling) pekerja dengan aspek panggilan ini
mempercayai bahwa kontribusi yang diberikan dari pekerja untuk perusahaan akan
memberikan hasil terbaik dan juga kehidupan yang lebih baik.



Psychological well-being

Psychological well-being, yang dikonsepkan oleh Carol D. Ryff, merujuk pada keadaan di
mana seseorang memiliki makna dan tujuan dalam hidup. Menurut Ryff (1989), psychological
well-being dapat diartikan sebagai konsep psikologis yang mencerminkan bagaimana individu
berfungsi secara optimal. Hal ini meliputi penerimaan diri, kemandirian, kejelasan tujuan hidup,
kemampuan dalam mengelola lingkungan sekitar, menjalin hubungan yang positif dengan
orang lain, serta terus berkembang dalam aspek pertumbuhan pribadi. Cardak (2013),
mendefinisikan psychological well-being adalah konstruksi dari konsep diri individu ketika
ingin mengembangkan dirinya sendiri agar mencapai perasaan bahagia. Menurut Huppert
(2009), Psychological well being adalah tentang bagaimana individu menjalankan
kehidupannya agar tetap berjalan baik.

Aspek-Aspek Psychological well-being

Menurut Ryff (1989) terdapat enam aspek yang dapat mempengaruhi Psychological well-being
pada individu, yaitu, 1). Self-Acceptance (Penerimaan Diri) mengarah pada diri individu yang
dapat menerima kelebihan maupun kekurangan yang ada pada dirinya secara positif, 2).
Positive Relations (Relasi Sosial Positif) mengarah pada keahlian individu dalam menjalin
hubungan baik dengan orang lain, 3). Autonomy (Kemandirian) individu mampu dalam
menanamkan perilaku yang mandiri, 4). Environmental Mastery (Penguasaan Diri) individu
mampu mengekspresikan perasaannya dalam mengatur serta menguasai lingkungan sekitarnya,
5). Purpose in Life (Tujuan dalam Hidup) individu menunjukkan bahwa mampu dalam
mengarahkan dirinya serta memiliki tujuan yang jelas, 6). Personal Growth (Pertumbuhan Diri)
individu dapat mengembangkan berbagai potensi yang ada pada dirinya sendiri menuju kualitas
hidup terbaik versi dirinya.

Faktor-Faktor Psychological well-being

Faktor-faktor yang mempengaruhi Psychological well-being menurut Ryff (1989), antara lain
sebagai berikut, 1). Faktor demografis, faktor ini melibatkan beberapa aspek sebagai berikut;
usia, jenis kelamin, status sosial ekonomi, tingkat pendidikan, dan budaya, 2). Dukungan sosial,
hal ini berkesinambungan dengan apresiasi/penghargaan, rasa nyaman, dan perhatian, 3).
Kepribadian, kepribadian yang ditunjukan oleh individu berupa sikap terbuka, menerima diri
sendiri, berinteraksi secara positif serta dapat menghindari konflik dan stres di sekitar
lingkungannya, 4). Religiusitas, individu memiliki keterlibatan yang kuat antara hubungan
dirinya dengan Tuhan, sesama manusia, serta alam.

Psychological well being terhadap Meaningful work

Kesejahteraan psikologis atau psychological well-being pada diri individu membuat individu
tersebut ada rasa kepemilikan akan penerimaan terhadap diri sendiri, penguasaan lingkungan,
otonomi, serta menciptakan hubungan positif dengan orang lain, memiliki kejelasan akan tujuan
hidupnya dan makna terhadap dirinya sendiri (Ryff, 1989).

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Zee et al. 2016, menunjukkan bahwa kesejahteraan
psikologis individu berkesinambungan terhadap perasaan positif yang mencakup efikasi diri,
pencapaian diri dan komitmen kerja. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Zee et al. (2007)
dalam Tania et al. (2014) menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis individu
berkesinambungan terhadap perasaan positif yang mencakup efikasi diri, pencapaian diri, dan
komitmen kerja.



Menurut Wright et al., (2007) mengatakan jika individu dapat menilai lingkungan kerja
merupakan hal yang menarik, menghasilkan kesenangan, terciptanya tantangan baru, sehingga
menimbulkan perasaan bahagia dan terbentuk kinerja yang optimal. Dalam hal ini berarti
individu memenuhi dua aspek Psychological well being yaitu self-acceptance dan
environmental. Sebuah perusahaan yang peduli dengan kesejahteraan karyawannya akan
membentuk gaya kepemimpinan yang akan memberi dampak positif bagi karyawan maupun
kemajuan perusahaan.

Meaningful work seorang karyawan dalam bekerja dan merasa dihargai di tempat bekerja akan
menentukan individu tersebut tetap bertahan pada perusahaan tersebut atau tidak. Karyawan
yang lebih banyak mendapatkan beban kerja cenderung akan mengalami stres kerja lebih tinggi,
ketegangan kerja, dan kelelahan dan juga disertai dengan menurunnya harga diri (Rosso et al.,
2010). Ketika karyawan mendapatkan kesejahteraan psikologis atau psychological well-being
di tempat bekerja akan lebih memiliki perasaan untuk bertahan di perusahaan tersebut karena
dapat menghindari konflik maupun stres.

Karyawan yang memiliki tingkat psikologis yang baik secara mental akan lebih sedikit
mengalami stres sehingga dapat meningkatkan adaptasi individu dalam sebuah organisasi atau
perusahaan (Mojtahedi et al., 2021). Salah satu tidak tercapainya kebermaknaan dalam
pekerjaan ialah terdapat banyaknya beban kerja yang juga tidak terpenuhinya kesejahteraan
psikologis karyawan. Hal ini didukung pula oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Hwang and Kim (2021) bahwa dengan menumpuknya beban kerja akan mempengaruhi
persepsi, sikap perilaku karyawan, meaningful work , dan turnover intention.
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Hipotesis

Terdapat pengaruh Psychological well-being terhadap meaningful work karyawan di
perusahaan.

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan
korelasional guna untuk melihat sejauh mana meaningful work yang digunakan berkaitan
dengan variabel lainnya (Azwar, 2013). Metode ini dipergunakan dalam penelitian pada
populasi atau sampel tertentu.



Subjek Penelitian

Pada penelitian yang dilakukan, peneliti mengumpulkan populasi dan sampel yang disesuaikan
dengan kebutuhan peneliti dalam penelitian ini. Dari adanya populasi seseorang yang akan
melakukan penelitian maka akan mencari sampel dalam upaya memenuhi penelitian yang
sedang dilakukan, dari populasi yang ada peneliti akan memerlukan sampel yang memiliki
kesesuaian dengan target atau sasaran penelitian yang sedang dilakukan. Peneliti menggunakan
teknik non probability snowball sampel yang dikumpulkan oleh peneliti yaitu subjek yang
dianggap layak dan dapat memenuhi data yang diperlukan, unit sampel yang dipilih lebih
terarah dan berfokus pada penelitian (Amin, 2023). Subjek penelitian yang dibutuhkan pada
penelitian ini adalah karyawan yang sedang bekerja di perusahaan serta memiliki jabatan
sebagai staf. Dikarenakan jumlah populasi pada penelitian ini tidak diketahui dalam
menentukan sampel, peneliti menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Malhotra (2006),
jumlah item kedua variabel dijumlahkan kemudian dikalikan 4 atau 5. Jumlah yang didapatkan
untuk penentuan sampel yaitu 190. Peneliti mengumpulkan sampel dengan jumlah minimal 190
sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.

Variabel dan Instrumen Penelitian

Variabel (X) pada penelitian yaitu Psychological well-being . Psychological well-being
didefinisikan sebagai konsep psikologis yang digambarkan dengan fungsi psikologisnya
individu dalam penerimaan diri sendiri, kemampuan mandiri, tujuan hidup yang jelas,
penguasaan terhadap lingkungan sekitarnya, hubungan positif dengan orang lain, dan
kemampuan untuk terus berkembang dalam mencapai individu dengan kepribadian yang positif
(Ryff, 1998). Dalam penelitian ini menggunakan alat ukur dari skala psychological well-being
yang telah diadaptasi oleh Fadhil (2021). Dengan nilai reliabilitas Cronbach Alpha () sebesar
0,869. Pada skala ini terdapat 6 aspek, yaitu (self acceptance), (positive relationship with
others), (autonomy), (environmental mastery), (purpose in life), dan (personal growth). Skala
ini terdapat 28 item pernyataan yang meliputi 17 item favorable dan 11 item unfavorable. Pada
penelitian ini menggunakan skala Likert yang memiliki empat pilihan jawaban, sebagai berikut:
(1) Sangat Sering (SS), (2) Sering (S), (3) Tidak Sesuai (TS), dan (4) Sangat Tidak Sesuai
(STS).

Variabel (Y) pada penelitian ini yaitu skala meaningful work , skala ini dikemukakan oleh
Steger et al. (2012) dengan meliputi 3 aspek, yaitu positive meaning, meaning making through
work, dan greater good motivations. Dengan uji reliabilitas sebesar 0,93 dan uji validitas
berkisar 0.60 - 0.92. Skala ini memiliki 10 item dengan 9 item favorable dan 1 item unfavorable.
Menurut Steger et al. (2012) mendefinisikan meaningful work atau kebermaknaan bekerja
bukan sekedar pekerjaan untuk individu, melainkan individu tersebut merasa memiliki
kebermaknaan dalam pekerjaannya, sehingga memiliki pengaruh signifikan dan positif
terhadap kehidupannya. Pada penelitian ini menggunakan skala likert yang memiliki empat
pilihan jawaban, sebagai berikut : (1) Sangat Sering (SS), (2) Sering (S), (3) Tidak Sesuai (TS),
dan (4) Sangat Tidak Sesuai (STS).

Table 1.Validitas & Reliabilitas

No Variabel Jumlah Item Valid Validitas Reliabilitas
1. Psychological well- 28 0.247-0.591 0.869
being




2. Meaningful work 10 0.60-0.92 0.93

Prosedur dan Analisis Data

Dalam melakukan penelitian ini tentunya peneliti mempersiapkan apa saja yang perlu dalam
pelaksanaan penelitian. Tahapan pertama yang dilakukan adalah mengidentifikasi dan
melakukan pengamatan mengenai fenomena apa yang sedang terjadi di perusahaan, didukung
dengan tinjauan pustaka yang selaras dengan fenomena yang terjadi, serta mempersiapkan hal-
hal yang diperlukan untuk keberlangsungan dan kelancaran penelitian, diantaranya seperti
menentukan variabel dan juga alat ukur yang sesuai dengan penelitian.

Tahap kedua masuk pada tahap pelaksanaan yang dimana peneliti akan menyebarkan skala
menggunakan kuesioner yang dibuat dalam bentuk Google Form kemudian disebarkan kepada
subjek yang telah memenuhi Kriteria, yaitu seorang karyawan yang sedang bekerja dengan
jabatan staff pada perusahaan. Setelah data terkumpul peneliti memastikan terlebih dahulu
terkait kesesuaian subjek yang telah mengisi kuesioner. Lalu, tahapan selanjutnya ialah
mengolah data dengan menggunakan JAMOVI dengan uji regresi linear sederhana yang
bertujuan untuk pengujian hipotesis pengaruh psychological well-being karyawan di
perusahaan terhadap meaningful work . Sebelum melakukan uji hipotesis dilakukan uji
normalitas pada kedu variabel, berikut uji hasil uji normalitas didapatkan :

Table 2.Uji Normalitas

No  Variabel Skewness Kurtosis Keterangan
1. Psychological well-being 0.193 0.478 Normal
2. Meaningful work 0.776 1.24 Normal

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan nilai Skewness dan
Kurtosis. Berdasarkan tabel di atas, nilai Skewness diperoleh dengan membagi nilai skewness
dengan standar error skewness, sedangkan nilai Kurtosis dihitung dengan membagi nilai
kurtosis dengan standar error kurtosis. Berdasarkan hasil yang ditampilkan dalam tabel, dapat
disimpulkan bahwa ketiga variabel memiliki distribusi normal, karena nilai Skewness dan
Kurtosis yang menunjukkan distribusi normal seharusnya mendekati 0. Variabel Psychological
well-being memiliki nilai skewness 0.193 serta nilai kurtosis 0.478, variabel Meaningful work
memiliki nilai skewness 0.776 serta nilai kurtosis 1.24. Dapat disimpulkan pada uji normalitas
dua variabel menunjukkan distribusi normal. Uji ini divisualisasikan pada (lampiran ), sebagian
besar titik berada di sepanjang garis diagonal, meskipun ada sedikit penyimpangan di ujung-
ujungnya. Penyimpangan kecil di bagian ekor dapat menunjukkan adanya sedikit deviasi dari
normalitas, tetapi secara keseluruhan residual berdistribusi cukup normal.

Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan melakukan uji analisis deskriptif data (X)
psychological well-being dan (YY) meaningful work untuk mendapatkan mean dan standar
deviasi. Langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut.

1. Masukan semua data kuesioner kedalam jamovi 2.3.28 dan berikan keterangan soal X dan
soal Y.

2. Klik “Data”, lalu isi computed variabel dengan membuat 2 baris baru untuk skor total
dengan rumus masing-masing menggunakan SUM untuk soal variabel X dan Soal variabel
Y.



3. Kilik “Analysis” lalu klik “Exploration” dan pilih menu Descriptives.
4. Masukkan data skor total dari variabel X dan Y guna mendapatkan skor rata-rata.

Uji Regresi Linear Sederhana

Uji ini dilakukan untuk mengetahui signifikansi data yang telah dikumpulkan secara statistic
untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, sehingga model
dapat digunakan untuk menjelaskan hubungan di antara keduanya.

HASIL PENELITIAN

Pada penelitian kuantitatif ini memperoleh data melalui angket penelitian yang disebarkan
secara daring (online) melalui Google Form kepada seluruh partisipan yang telah memenubhi
persyaratan penelitian, untuk mengetahui pengaruh psychological well-being karyawan di
perusahaan terhadap meaningful work . Total partisipan dalam penelitian ini adalah 194
partisipan. Partisipasi subjek dalam penelitian ini bersifat sukarela, dimana setiap individu
menyatakan kesediaannya untuk mengisi kuesioner tanpa adanya paksaan. Adapun proses
pengumpulan data dilakukan selama 1 bulan dari tanggal 5 Januari 2025 — 30 Januari 2025.
Berikut adalah tabel karakteristik demografis partisipan berdasarkan jenis kelamin dan usia:

Table 3.Demografis Partisipan

Kategori Jumlah Persentase
Jenis Kelamin

Laki-laki 92 48.17%
Perempuan 99 51.19%
Usia

20-44 146 76.44%
44-60 45 23.56
60-69 - -

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan distribusi demografis dari 191 responden penelitian.
Berdasarkan jenis kelamin dan usia, mayoritas responden adalah perempuan (51.19%) dan
sisanya laki-laki (48.17%). Rentang usia berada antara 20-60 tahun, dengan distribusi sebagai
berikut: 76.44% berusia 20-44 tahun (146 responden), 23.56% berusia 44-60 tahun (45
responden), dan tidak ada subjek yang berusia 60-69 tahun dalam penelitian ini.

Proses analisis data menggunakan teknik analisis data kuantitatif menggunakan statistik.
Menurut Sugiyono(2019:226) “Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh
responden terkumpul”. Berikut merupakan hasil uji deskriptif untuk menguji pengaruh
Psychological well-being terhadap Meaningful work . Peneliti menggunakan statistik deskriptif,
Menurut Sugiyono (2017:29) statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau
populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum.
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Table 4.Data Deskriptif

Variabel Mean D S.td'. Kategori  Frekuensi  Persentase
eviation

Psychological Rendah 30 30.16%

well-being 53,2 9.13 Sedang 145 145.76%
Tinggi 16 16.8%

Meaningful Rendah 26 14%

work 18.6 4.76 Sedang 142 74%
Tinggi 23 12%

Catatan. Hasil uji descriptives

Berdasarkan Tabel 2, jawaban dari angket nilai total dari seluruh jawaban kuesioner
Psychological well-being dan Meaningful work yang kemudian dilakukan uji deskriptif guna
memberikan gambaran umum tentang data yang dianalisis. Tujuan utama dari uji ini adalah
mendeskripsikan dan merangkum data sebelum dilakukan uji lebih lanjut.

Hasil uji deskriptif menunjukkan bahwa jumlah sampel (N) dalam penelitian ini adalah 191.
Nilai rata-rata (Mean) untuk Psychological well-being adalah 53.2 dengan standar deviasi (SD)
sebesar 9.13, sedangkan untuk Meaningful work , nilai rata-ratanya adalah 18.6 dengan standar
deviasi 4.76. Hasil ini menggambarkan distribusi data serta tingkat variasi dalam psychological
well-being dan meaningful work , yang selanjutnya dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut
guna memahami hubungan antara kedua variabel tersebut. Selanjutnya adalah uji regresi linear
sederhana, analisis regresi adalah metode statistic yang digunakan untuk mengamati hubungan
antara variabel terikat dan variabel bebas (Hijriani, Muludi, & Andini, 2016). Berikut
merupakan hasil uji regresi linear sederhana menggunakan aplikasi jamovi 2.3.28.

Table 5.Assumption Checks

Normality Test (Shapiro-Wilk)
Statistic p
0.991 0.319

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk, diperoleh nilai statistik sebesar
0.991 dengan nilai p = 0.319. Dalam pengujian normalitas, dinyatakan bahwa data berdistribusi
normal. Dengan menggunakan tingkat signifikansi o = 0.05, hasil menunjukkan bahwa nilai p >
0.05, sehingga Ho gagal ditolak. Hal ini mengindikasikan bahwa data pada penelitian ini
berdistribusi normal. Asumsi normalitas yang terpenuhi menjadi salah satu syarat penting
dalam analisis statistik parametrik, seperti regresi linear dan uji statistik inferensial lainnya.
Distribusi normal pada data memungkinkan penggunaan metode analisis yang lebih akurat
dalam menginterpretasikan hasil penelitian. Untuk memastikan konsistensi, normalitas data
juga dapat divalidasi melalui metode visual seperti Histogram, Q-Q Plot, atau Skewness dan
Kurtosis. Dengan terpenuhinya asumsi normalitas, proses analisis selanjutnya dapat dilakukan
tanpa perlu melakukan transformasi data.
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Table 6.Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Overall Model Test
Model R R? F dfl df2 p

1 0.577 0.332 94.1 1 189 <.001
Catatan. p = < 0.001 (signifikan)

Berdasarkan pada tabel hasil Uji Regresi Linear Sederhana, nilai R2 sebesar 0.332 menunjukkan
bahwa psychological well-being memberikan kontribusi sebesar 33.2% terhadap meaningful
work . Hal ini mengindikasikan bahwa variabel psychological well-being memiliki pengaruh
yang signifikan dalam penelitian ini. Uji signifikansi model menunjukkan nilai statistik F
sebesar 94.1 dengan derajat kebebasan (dfl = 1, df2 = 189) serta nilai signifikansi p < 0.001,
yang menegaskan bahwa model regresi ini signifikan secara statistik.

Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara psychological well-
being dan meaningful work pada karyawan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya
oleh Epita dan Utoyo (2013), yang juga menemukan hubungan positif dan signifikan antara
psychological well-being dan kepuasan kerja. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat
psychological well-being, maka kebermaknaan dalam bekerja juga akan semakin tinggi.
Sebaliknya, jika psychological well-being rendah, maka kebermaknaan dalam bekerja juga
cenderung menurun. Sisa 66.8% dari variabilitas meaningful work dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain yang tidak termasuk dalam model ini, seperti lingkungan kerja, motivasi intrinsik,
atau desain pekerjaan.

Hasil penelitian Shiva dan Rojuaniah (2024) menyatakan semakin tinggi meaningful work
pada guru, maka semakin tinggi pula kesejahteraan psikologisnya. Dengan demikian, penelitian
ini menegaskan bahwa pengalaman kerja yang bermakna dapat berkontribusi positif terhadap
kesejahteraan psikologis karyawan. Penelitian oleh Putri (2019) menemukan bahwa
kesejahteraan psikologis seorang karyawan dapat dipengaruhi oleh kebermaknaan Kkerja.
Kebermaknaan kerja di sini melihat suatu pekerjaan yang dinilai memiliki makna bagi
seseorang yang bekerja, sehingga individu tersebut memiliki motivasi, tujuan, dan arti dalam
bekerja. Selain itu, Wahyuni (2022) dalam penelitiannya menemukan bahwa terdapat
hubungan signifikan ke arah positif antara makna kerja dengan kesejahteraan psikologis pada
Guru TK di Jakarta Timur. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan signifikan ke arah
positif antara makna kerja dengan kesejahteraan psikologis sebesar 0,000 (<0,05) dengan nilai
r sebesar 0.577. Temuan ini menguatkan bahwa semakin tinggi psychological well-being,
semakin tinggi pula persepsi individu terhadap meaningful work , yang berimplikasi pada
motivasi dan kepuasan kerja yang lebih baik.

DISKUSI

Berdasarkan hasil penelitian ini, ditemukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
psychological well-being terhadap meaningful work pada karyawan. Temuan ini sejalan
dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa kesejahteraan psikologis individu
berperan penting dalam memberikan makna terhadap pekerjaan yang dijalani (Ryff, 1998;
Steger et al., 2012). Hasil uji regresi linear sederhana menunjukkan bahwa psychological well-
being berkontribusi dalam membentuk meaningful work karyawan. Hasil ini mengindikasikan
bahwa karyawan yang memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi cenderung
menemukan makna yang lebih besar dalam pekerjaan mereka.

Dalam penelitian ini, meaningful work diukur berdasarkan tiga aspek utama, yaitu positive
meaning in work, meaning making through work, dan greater good motivation (Steger et al.,

12



2012). Ketiga aspek ini memiliki keterkaitan erat dengan psychological well-being, karena
kesejahteraan psikologis memungkinkan individu untuk memaknai pekerjaannya secara lebih
mendalam. Aspek positive meaning in work mengacu pada sejauh mana seseorang menemukan
nilai dan makna dalam pekerjaan yang mereka lakukan. Karyawan dengan psychological well-
being yang tinggi cenderung melihat pekerjaannya sebagai sesuatu yang bernilai, tidak hanya
sebagai sumber penghasilan, tetapi juga sebagai bagian dari identitas diri. Misalnya, seorang
perawat yang memiliki kesejahteraan psikologis yang baik akan lebih mudah menemukan
makna dalam pekerjaannya karena ia merasa bahwa pekerjaannya membantu orang lain dan
berdampak positif bagi masyarakat (Allan et al., 2019). Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa
karyawan yang memiliki kesejahteraan psikologis tinggi cenderung memiliki positive meaning
in work yang lebih kuat.

Aspek meaning making through work menggambarkan bagaimana seseorang membentuk
makna dalam kehidupannya melalui pekerjaan. Dalam konteks ini, pekerjaan bukan hanya
sesuatu yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan finansial, tetapi juga sebagai sarana untuk
membangun pengalaman hidup yang bermakna. Contohnya, seorang guru yang memiliki
kesejahteraan psikologis yang baik akan lebih cenderung melihat pekerjaannya sebagai bagian
dari perjalanan hidupnya dalam mendidik generasi muda (Bailey et al., 2019). Penelitian ini
menunjukkan bahwa psychological well-being memungkinkan karyawan untuk memaknai
pekerjaan mereka sebagai bagian dari pengembangan diri dan aktualisasi potensi pribadi.
Aspek greater good motivation mengacu pada sejauh mana seseorang merasa bahwa
pekerjaannya memiliki dampak positif bagi orang lain atau masyarakat. Karyawan dengan
kesejahteraan psikologis yang tinggi lebih mungkin merasakan bahwa pekerjaan mereka tidak
hanya untuk kepentingan pribadi, tetapi juga berkontribusi pada kesejahteraan sosial. Misalnya,
seorang pekerja sosial yang memiliki kesejahteraan psikologis yang tinggi akan lebih mudah
memahami bahwa pekerjaannya membantu orang-orang dalam kondisi sulit, sehingga ia
merasa pekerjaannya memiliki dampak positif bagi masyarakat luas (Wrzesniewski et al.,
2013). Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa psychological well-being berperan penting
dalam membangun greater good motivation, yang pada akhirnya meningkatkan meaningful
work karyawan.

Meskipun terdapat penelitian sebelumnya yang membahas hubungan antara psychological well-
being dan meaningful work, penelitian ini memiliki beberapa aspek keterbaharuan. Penelitian
ini menggunakan sampel dengan rentang usia yang lebih luas (20-60 tahun), sehingga
memberikan perspektif yang lebih luas dibandingkan penelitian sebelumnya yang cenderung
hanya berfokus pada satu kelompok usia tertentu (Steger et al., 2012). Selain itu, penelitian ini
mencakup berbagai bidang pekerjaan, yang memungkinkan hasil yang lebih generalizable
terhadap populasi pekerja yang lebih luas. Penelitian terdahulu lebih banyak membahas
pengaruh meaningful work terhadap kesejahteraan psikologis (Martela & Pessi, 2018),
sedangkan penelitian ini mengkaji hubungan timbal balik antara kedua variabel. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa psychological well-being tidak hanya meningkatkan
meaningful work , tetapi meaningful work juga berperan dalam meningkatkan kesejahteraan
psikologis karyawan. Hal ini memberikan wawasan baru bahwa makna dalam pekerjaan dapat
menjadi salah satu strategi untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis karyawan.

Salah satu temuan baru dari penelitian ini adalah bahwa beban kerja yang tinggi dapat
mengurangi persepsi karyawan terhadap meaningful work . Studi terdahulu menunjukkan
bahwa beban kerja berlebihan dapat meningkatkan stres dan kelelahan (Hwang & Kim, 2021),
tetapi penelitian ini menambahkan bahwa psychological well-being dapat menjadi faktor
perlindungan yang membantu karyawan menemukan makna dalam pekerjaannya meskipun
menghadapi tantangan. Dengan kata lain, karyawan dengan kesejahteraan psikologis yang baik
lebih mampu menghadapi tekanan kerja tanpa kehilangan makna dalam pekerjaan mereka.
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Penelitian ini juga memberikan rekomendasi praktis bagi manajemen perusahaan dalam
meningkatkan psychological well-being dan meaningful work karyawan. Studi ini
menunjukkan bahwa meaningful work dapat ditingkatkan melalui job crafting (Demerouti et
al., 2020), program pengembangan diri (Lysova et al., 2019), dan keseimbangan kehidupan
kerja (Kuron et al., 2015). Oleh karena itu, penelitian ini memberikan wawasan baru bagi
organisasi dalam merancang kebijakan yang dapat mendukung kesejahteraan psikologis
karyawan.

Penelitian ini menegaskan bahwa psychological well-being memiliki peran yang signifikan
dalam membentuk meaningful work, terutama melalui tiga aspek utama: positive meaning in
work, meaning making through work, dan greater good motivation. Positive meaning in work
mengacu pada sejauh mana individu memandang pekerjaannya sebagai sesuatu yang bernilai
dan bermakna secara pribadi. Karyawan dengan kesejahteraan psikologis yang tinggi
cenderung lebih mampu menemukan makna dalam pekerjaan mereka, baik melalui kontribusi
yang mereka berikan kepada organisasi maupun melalui keselarasan antara nilai-nilai pribadi
dan tugas yang mereka jalani. Meaning making through work menggambarkan proses di mana
individu menggunakan pengalaman kerja mereka untuk memahami atau memperjelas tujuan
hidup yang lebih luas. Karyawan yang merasa pekerjaannya memiliki nilai yang lebih dalam
sering kali lebih termotivasi dan memiliki keterikatan emosional yang lebih besar terhadap
pekerjaannya. Sementara itu, greater good motivation berhubungan dengan dorongan individu
untuk bekerja tidak hanya demi kepentingan pribadi tetapi juga demi kebaikan yang lebih besar,
seperti kontribusi terhadap masyarakat atau lingkungan yang lebih luas. Ketiga aspek ini
menunjukkan bagaimana psychological well-being berperan dalam membentuk meaningful
work dan bagaimana makna dalam pekerjaan dapat memberikan dampak positif terhadap
kesejahteraan individu.

Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa hubungan antara psychological well-being
dan meaningful work bersifat timbal balik. Tidak hanya kesejahteraan psikologis yang
berkontribusi dalam membentuk meaningful work, tetapi individu yang menemukan makna
dalam pekerjaannya juga cenderung memiliki kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi.
Ketika individu merasa bahwa pekerjaan mereka memiliki makna, mereka cenderung
mengalami peningkatan dalam kepuasan kerja, motivasi intrinsik, dan komitmen organisasi,
yang pada akhirnya dapat mengurangi stres serta meningkatkan keseimbangan kehidupan kerja.
Hal ini memperkuat gagasan bahwa meaningful work bukan hanya hasil dari kesejahteraan
psikologis yang baik, tetapi juga dapat menjadi faktor yang memperkuat kesejahteraan
psikologis itu sendiri.

Dari sudut pandang praktis, hasil penelitian ini menggarisbawahi pentingnya menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung kesejahteraan psikologis karyawan. Salah satu strategi yang
dapat diterapkan adalah mendorong job crafting, yaitu memberikan kebebasan bagi karyawan
untuk menyesuaikan tugas mereka agar lebih sesuai dengan nilai dan tujuan hidup mereka. Job
crafting memungkinkan individu untuk mengubah aspek-aspek tertentu dari pekerjaan mereka,
seperti meningkatkan interaksi sosial dengan rekan kerja, mengatur ulang tugas-tugas yang
dilakukan, atau menemukan makna dalam pekerjaan mereka melalui kontribusi yang lebih
besar terhadap organisasi atau masyarakat (Wrzesniewski et al., 2020). Dengan demikian,
karyawan dapat merasa lebih terlibat dalam pekerjaannya dan memperoleh kepuasan yang lebih
besar.

Selain itu, perusahaan dapat menyediakan program pengembangan diri, seperti pelatihan
keterampilan dan mentoring, yang dapat meningkatkan perasaan kompetensi dan motivasi
karyawan. Program ini membantu karyawan untuk meningkatkan keterampilan mereka,
memahami peran mereka dengan lebih baik, dan merasa lebih percaya diri dalam pekerjaan
yang mereka lakukan. Dengan meningkatnya kompetensi, karyawan akan lebih mudah
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menemukan makna dalam pekerjaan mereka dan merasa bahwa kontribusi mereka dihargai oleh
organisasi (Bailey et al., 2019). Upaya ini juga dapat meningkatkan loyalitas karyawan terhadap
perusahaan, mengurangi niat untuk berpindah kerja, serta menciptakan lingkungan kerja yang
lebih stabil dan produktif.

Selain pengembangan keterampilan, menjaga keseimbangan kehidupan kerja juga menjadi
faktor penting dalam meningkatkan meaningful work. Perusahaan dapat menerapkan kebijakan
fleksibilitas kerja yang memungkinkan karyawan untuk lebih mudah menyeimbangkan tuntutan
pekerjaan dan kehidupan pribadi mereka. Fleksibilitas ini dapat mencakup opsi kerja jarak jauh,
jam kerja yang lebih fleksibel, atau kebijakan cuti yang lebih mendukung kesejahteraan
karyawan. Ketika karyawan merasa memiliki kontrol lebih besar terhadap bagaimana mereka
mengelola pekerjaan dan kehidupan pribadi, mereka cenderung memiliki tingkat stres yang
lebih rendah dan lebih mampu menemukan makna dalam pekerjaan mereka (May et al., 2021).

Dengan menerapkan strategi-strategi ini, perusahaan dapat membantu meningkatkan
kesejahteraan psikologis karyawan, yang pada akhirnya akan berdampak positif terhadap
meaningful work , kepuasan kerja, dan komitmen terhadap organisasi. Karyawan yang merasa
bahwa pekerjaan mereka bermakna akan lebih cenderung untuk tetap berkontribusi secara aktif
dalam organisasi, memiliki tingkat keterlibatan yang lebih tinggi, serta lebih termotivasi untuk
mencapai tujuan-tujuan profesional mereka. Selain itu, penelitian ini juga membuka peluang
bagi penelitian selanjutnya untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi
meaningful work dan kesejahteraan psikologis karyawan di berbagai konteks pekerjaan yang
berbeda. Studi lebih lanjut dapat menggali bagaimana berbagai faktor, seperti budaya
organisasi, gaya kepemimpinan, dan kebijakan perusahaan, turut memainkan peran dalam
membentuk pengalaman meaningful work bagi karyawan di berbagai industri.

SIMPULAN DAN IMPLIKASI

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
psychological well-being terhadap meaningful work pada karyawan di perusahaan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa karyawan dengan tingkat kesejahteraan psikologis yang lebih
tinggi cenderung memiliki pengalaman kerja yang lebih bermakna. Hal ini menegaskan bahwa
aspek kesejahteraan psikologis memiliki peran penting dalam membentuk makna kerja bagi
individu. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pemahaman
mengenai faktor psikologis yang dapat meningkatkan pengalaman kerja yang lebih bermakna.
Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan perlu mempertimbangkan strategi
untuk meningkatkan psychological well-being karyawan guna meningkatkan pengalaman kerja
yang lebih bermakna. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan menciptakan
lingkungan kerja yang suportif, menyediakan program pengembangan diri, serta memberikan
kesempatan bagi karyawan untuk mencapai keseimbangan antara kehidupan kerja dan
kehidupan pribadi mereka. Dengan demikian, perusahaan dapat berkontribusi dalam
meningkatkan meaningful work karyawan, yang pada akhirnya dapat berdampak positif
terhadap produktivitas dan kepuasan kerja mereka. Selain itu, penelitian ini juga memberikan
wawasan bagi penelitian selanjutnya untuk mengeksplorasi faktor lain yang dapat berkontribusi
terhadap meaningful work di berbagai konteks pekerjaan dan industri yang berbeda.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya penggunaan pendekatan kuantitatif
dengan metode survei yang mungkin kurang menggambarkan dinamika kompleks antara
psychological well-being dan meaningful work, serta keterbatasan dalam generalisasi karena
dilakukan dalam konteks perusahaan tertentu. Oleh karena itu, penelitian mendatang disarankan
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untuk menggunakan pendekatan kualitatif atau mixed-method serta memperluas cakupan
sampel dengan mempertimbangkan variasi industri, jenis pekerjaan, dan faktor demografis
lainnya. Selain itu, penelitian ini belum mempertimbangkan variabel mediasi atau moderasi,
seperti kepemimpinan, budaya organisasi, atau dukungan sosial, yang dapat mempengaruhi
hubungan antara psychological well-being dan meaningful work. Dengan demikian, penelitian
mendatang dapat mengeksplorasi faktor-faktor tersebut untuk memberikan pemahaman yang
lebih komprehensif. Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa psychological well-
being berpengaruh signifikan terhadap meaningful work, di mana karyawan dengan
kesejahteraan psikologis yang tinggi cenderung memiliki pengalaman kerja yang lebih
bermakna. Implikasinya, perusahaan perlu menciptakan lingkungan kerja yang suportif,
menyediakan program pengembangan diri, serta memberikan keseimbangan antara pekerjaan
dan kehidupan pribadi karyawan untuk meningkatkan meaningful work. Upaya ini tidak hanya
meningkatkan kesejahteraan karyawan tetapi juga berkontribusi pada produktivitas dan
kepuasan kerja.
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Skala Psychological well-being
Table 7.1tem alat ukur psychological well-being

Item psychological well-being

NO. Pertanyaan SS

1. Saya khawatir terhadap apa yang
orang lain pikirkan tentang saya.

2. Saya merasa iri dengan apa yang
orang lain miliki.

3. Sulit bagi saya untuk mengatur
hidup saya dengan baik.

4, Saya sering merasa tidak berharga.

5. Saya merasa bahwa orang lain
memiliki lebih banyak teman.

6. Pendapat saya mudah dipengaruhi
oleh orang lain.

7. Saya merasa kecewa terhadap
pencapaian-pencapaian dalam hidup
saya.

8. Saya merasa nyaman dengan diri

sendiri, ketika saya membandingkan
diri dengan orang lain.

9. Bagi saya, hidup merupakan proses
belajar, berubah, dan bertumbuh
yang berkelanjutan.

10. Saya berpikir, penting untuk
memiliki pengalaman baru yang
akan merubah pandanganmu
terhadap diri sendiri dan dunia.

11. Saya mampu menyebutkan
perbedaan diri saya di masa kini dan
di masa lali.

12. Menurut saya, menjadi bahagia
lebih penting dari pada terlihat
bahagia.

13. Seringkali, saya merasa
bersemangat terhadap hal-hal baru.
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14.

Orang-orang memandang saya
sebagai orang yang tidak suka
bergaul dengan orang lain.

15.

Saya mudah beradaptasi dengan
orang-orang di sekitar saya.

16.

Hubungan saya dengan orang lain
cendrung memuaskan.

17.

Sulit bagi saya untuk menjaga
hubungan agar tetap dekat.

18.

Beberapa orang berfikir bahwa
mereka tidak memiliki tujuan hidup,
tapi saya bukan salah satunya.

19.

Saya tidak tahu dengan baik apa
yang harus saya capai dalam hidup.

20.

Saya suka membuat rencana masa
depan dan berusaha
mewujudkannya.

21.

Secara umum, saya merasa nyaman
dengan situasi dimana saya tinggal.

22,

Saya merasa puas terhadap kualitas
pribadi saya.

23.

Saya menikmati hidup saya pada
hari ini.

24,

Saya mampu membangun
lingkungan dan gaya hidup yang
saya suka.

25.

Keputusan yang saya buat tidak
dipengaruhi oleh apa yang orang
lain lakukan.

26.

Saya percaya dengan pendapat saya,
meskipun bertentangan dengan
kesepakatan umum.

27.

Saya merasa percaya diri terhadap
diri saya sendiri.

28.

Saya lebih memilih cara-cara yang
sudah ada dalam memecahkan suatu
masalah.
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Blueprint Skala Psychological well-being

Table 8.Blueprint psychological well-being

Dimensi Favorable Unfavorable
Self-acceptance 1,2,3,4,6,7,8
Personal growth 9,10, 11, 12,13
Positive relation 15, 16 14, 17
with other
Purpose in life 5,28, 20, 21 19
Environmental 22,23, 24,25
mastery
Aotonomy 26, 27, 28

Skala Meaningful work

Table 9.1tem alat ukur meaningful work

NO.

Pertanyaan

SS| S | TS

STS

Saya telah menemukan karier yang bermakna.

Saya melihat pekerjaan saya berkontribusi
untuk pertumbuhan pribadi saya.

Pekerjaan saya benar — benar tidak membuat
perubahan untuk dunia.

Saya mengetahui bahwa pekerjaan saya
berarti bagi hidup saya

Saya tahu apa yang membuat pekerjaan saya
bermakna

Saya tahu bahwa pekerjaan saya dapat
memberikan perubahan yang positif untuk
dunia.

Pekerjaan saya membantu saya lebih
memahami diri sendiri.
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8. Saya telah menemukan pekerjaan yang sesuai

dengan harapan saya.

9. Pekerjaan saya membantu saya memahami

dunia di sekitar saya

10. | Pekerjaan yang saya lakukan memiliki tujuan

yang lebih besar.

ueprint Skala Meaningful work

Table 10.Blueprint meaningful work

Dimensi Favorable Unfavorable
Positive 1,458 -
Meaning

Meaning Making 2,7,9 -

Through Work

Greater Good 6,10 3

Motivations

Table 11.Tabulasi Data
PP PP PP PP PP PPPPPPPPPP;PPPPPPYYYYYYYYY
1) 2| 3| 45| 6| 7| 8| of 1| 1| L L] 1) 1) Lp L) 1L 2r2) o) 2020 2020212 ) o) 5 4l 5 6l 7| 8| 9
0/ 1/ 2| 3/ 456789013 45678

2222322233311211212111111111112111111
4223332211111412324113122212211211121
1112311111111421341111111111111111111
3121231312222411333121113322211112211
3322232222322222233323223322332233333
2222212222211232321222221223322223232
1111321111111112141112111411311222231
2111212211211122231112111221114111122
4222131311112243411112122222323223141
3221232411111211211132112311223111132
1111411111111132211112122223221112122
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Table 12. Data Demografis Excel

Email
Ex : sesarinaisna@gmail.com

Usia
Ex: 21

Jenis Kelamin

wahyuedyprayoga@gmail.com 24 | Laki-laki
dawaalamsyahh@gmail.com 25 | Laki-laki
tikanury9@gmail.com 30 | Perempuan
Hillyahrahma@gmail.com 25 | Perempuan
Idkurahmal23@gmail.com 27 | Perempuan
salastiapn@gmail.com 22 | Perempuan
fiajeparal6@gmail.com 25 | Perempuan
annas.sintya22@gmail.com 24 | Perempuan
indahayri@gmail.com 26 | Perempuan
Diyangsafiral25@gmail.com 24 | Perempuan
201066.frichel@gmail.com 24 | Laki-laki
ferdystwnl@gmail.com 20 | Laki-laki
safaaryntp@gmail.com 23 | Perempuan
syifanursaiyidaniahl5@gmail.com 23 | Perempuan
herispam@gmail.com 54 | Laki-laki
Hanashamira5@gmail.com 25 | Perempuan
ijulgazo@gmail.com 40 | Laki-laki
pasjps@gmail.com 27 | Perempuan
rudilim85@gmail,om 39 | Laki-laki
evinfrl2@gmail.com 24 | Laki-laki
miasahhab09@gmail.com 22 | Perempuan
nurulkusumawrdh@gmail.com 24 | Perempuan
daffazahidl@gmail.com 21 | Laki-laki
kiaa0841@gmail.com 21 | Perempuan
fitriarum658 @gmail.com 28 | Perempuan
widykusuma.astuti@gmail.com 25 | Perempuan
wisnuprasetya35@gmail.com 50 | Laki-laki
redhatrijuniarti23@gmail.com 24 | Perempuan
tutydyandra@gmail.com 34 | Perempuan
ferry.lim80@gmail.com 44 | Laki-laki
ade.syahrino54@gmail.com 38 | Laki-laki
rifgialif@mail.ugm.ac.id 24 | Laki-laki
tinodianto317 @gmail.com 33 | Laki-laki
muhammadafifariandi@gmail.com 28 | Laki-laki
Asep.saparudin.halimah@gmail.com 40 | Laki-laki
elvarizal2@gmail.com 28 | Perempuan
ivananefa99@gmail.com 25 | Perempuan
sealink.uno@gmail.com 55 | Perempuan
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dinnirachmasari@gmail.com 24 | Perempuan
alfrianopakpahan@gmail.com 29 | Laki-laki
binhasym@gmail.com 41 | Laki-laki
isa334326@gmail.com 53 | Laki-laki
hinalayaraya@gmail.com 50 | Laki-laki
yushalli.salasa@sdguthrie.com 45 | Laki-laki
rachmahnuramaniah@gmail.com 24 | Perempuan
sonasaputrawalk@gmail.com 31 | Laki-laki
tarilasmini5@gmail.com 22 | Perempuan
fadlapad005@icloud.com 19 | Perempuan
acihutrianaputri@gmail.com 20 | Perempuan
Acihutrianaputir@gmail.com 20 | Perempuan
tarilasmini5.gmail.com 22 | Perempuan
lisselis923@gmail.com 21 | Perempuan
irmanilam32243@gmail.com 21 | Perempuan
nurisanggau2021@gmail.com Umur 21 tahun Perempuan
Rian.winardi@gmail.com 32 | Laki-laki
yudieisra@gmail.com 41 | Laki-laki
Suryajayal994@gmail.com 30 | Laki-laki
Emiliana.johan@gmail.com 53 tahun Perempuan
robertarista89@gmail.com 35 | Perempuan
fedrich.grawl12@gmail.com 27 | Laki-laki
muhammad.zakariaa@gmail.com 34 | Laki-laki
suharni.harni98@gmail.com 37 | Perempuan
kacukskw@gmail.com 50 | Laki-laki
soekocoedyO03@gmail.com 37 | Laki-laki
floravia.apieni@gmail.com 33 | Perempuan
dema.bunnak@gmail.com 38 | Laki-laki
finywidiyanti@gmail.com 51 | Perempuan
bekalani@gmail.com 34 | Perempuan
melisawiranata@gmail.com 30 | Perempuan
mfathur1992@gmail.com 53 | Laki-laki
endangpurwanti0497 @gmail.com 27 | Perempuan
sabarriyatill@gmail.com 38 | Perempuan
solafidesitumeang23@gmail.com 28 | Perempuan
rismaningsihsilvia@gmail.com 53 | Perempuan
utin.ety@gmail.com 48 | Perempuan
judira305@gmail.com 49 | Laki-laki
adeirwansyah545@yahoo.co.id 47 | Laki-laki
ignatiush09@gmail.com 34 | Laki-laki
anton.toba.sanggau@gmail.com 48 | Laki-laki
eddy13yoga@gmail.com 42 | Laki-laki
mikohoshi1390@gmail.com 34 | Perempuan
nandasmile99@gmail.com 25 | Laki-laki
aininuraini690@gmail.com 30 | Perempuan
erwinchicol9@gmail.com 38 | Laki-laki
levindamariani37 @gmail.com 28 | Perempuan
rahma.kusumawardani77@gmail.com 48 | Perempuan
budib7149@gmail.com 35 | Laki-laki
yatipoetra@hotmail.com 34 | Perempuan
mamanariatno@gmail.com 38 | Laki-laki
ompusumandar@gmail.com 42 | Laki-laki
efridarwis619@gmail.com 41 | Laki-laki
rizkykurniyawan@gmail.com 31 | Laki-laki
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http://tarilasmini5.gmail.com/

tamba.thomas@gmail.com

36

Laki-laki

aangjahid143@gmail.com 32 | Laki-laki
salamunspd421@gmail.com 41 | Laki-laki
arieprayudhi@gmail.com 44 | Laki-laki
robertagro87@gmail.com 42 | Laki-laki
yrsukamdani@gmail.com 34 | Laki-laki
regasaid9@gmail.com 25 | Laki-laki
21melysasilalahi@gmail.com 27 | Perempuan
totomartono8@gmail.com 57 | Laki-laki
Sumarny133nyy@gmail.com 42 | Perempuan
herliamalianata2512@gmail.com 41 | Perempuan
prajatua@gmail.com 52 | Laki-laki
zulfigarilham@gmail.com 29 | Laki-laki
mtinany@gmaol.com 48 | Perempuan
ikasari011200@gmail.com 24 | Perempuan
Juliaprastiaanggun00@gmail.com 25 | Perempuan
shabrinasyifagolbiyah@gmail.com 25 | Perempuan
- 22 | Perempuan
Virtaherfianti9@9@gmail.com 26 | Perempuan
zainizennn@gmail.com 24 | Laki-laki
salamah.sava2829@gmail.com 23 | Perempuan
rizgajulianada@gmail.com 24 | Perempuan
anaufalsarin@gmail.com 23 | Laki-laki
lingkungan.hidupsanggau@gmail.com 54 tahun Laki-laki
hsyafriansyah70@gmail.com 54 | Laki-laki
agustkurniawan08@gmail.com 53 | Laki-laki
emiliasusanti@gmail.com 32 | Perempuan
iteyd302@gmail.com 44 | Perempuan
Pnkroni@gmail.com 49 | Laki-laki
EX : hermantosadewa955@gmail.com EX: 32 Laki-laki
darthmaulana26@gmail.com 35 | Laki-laki
ilham.karokaro@gmail.com 44 | Laki-laki
purnomohamtal@gmail.com 32 | Laki-laki
Fernandes.tI79@gmail.com 45 | Laki-laki
djamilah3105@gmail.com 49 | Perempuan
iipsuharyo@gmail.com 43 | Laki-laki
masvitahetty072@gmail.com 40 | Perempuan
Putriergin@gmail.com 38 | Perempuan
prudi6682@gmail.com 31 | Laki-laki
lanperdana.024@gmail.com 27 | Laki-laki
dadansumarna74@gmail.com 50 | Laki-laki
ratnajulitab57@gmail.com 33 | Perempuan
roulie.sitanggang@gmail.com 44 | Perempuan
galuhpuspitasari.gps@gmail.com 31 | Perempuan
fiantisariyenni@gmail.com 32 | Perempuan
murjiyanti74 50 | Perempuan
raniprierwnin@gmail.com 39 | Perempuan
murjiyantil974@gmail.com 50 | Perempuan
Drh_tommy@yahoo.com 38 | Laki-laki
lewanganm@gmail.com 38 | Perempuan
mangiliza29@gmail.com 37 | Perempuan
Supar281@gmail.com 52 | Laki-laki
Trysaa795@gmail.com 29 | Perempuan
novxgg@gmail.com 22 | Laki-laki
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urayindah77@gmail.com 22 | Perempuan
sarahanisnafisa016@gmail.com 37 Tahun Laki-laki
rahmat41221@gmail.com 50 | Laki-laki
echoequalinclue@gmail.com 27 | Laki-laki
diannovita43@gmail.cok 28 | Perempuan
shintamilkal @gmail.com 32 | Perempuan
beduaipenyuluhperkebunan@gmail.com 34 | Perempuan
urayanishakencanasari@gmail.com 29 | Perempuan
Yusniatinial983@gmail.com 41 | Perempuan
edlypavet2011@gmail.com 36 | Laki-laki
alfinovio@gmail.com 26 | Laki-laki
farahindrind@gmail.com 26 | Perempuan
sipayungerlijah@gmail.com 57 | Perempuan
dhika.budiast@gmail.com 33 | Perempuan
nila.priatnal971@gmail.com 54 | Perempuan
Reformar787@gmail.com 26 | Laki-laki
dwiand0410@gmail.com 42 | Perempuan
iwanheripl7@gmail.com 30 | Laki-laki
mirapuspitayani27 @gmail.com 29 | Perempuan
yogimaulana2911@gmail.com 25 | Laki-laki
arihariadi34@gmail.com 28 | Laki-laki
gunturmelayu872@gmail.com 24 | Laki-laki
khoirinavitrotul@gmail.com 22 | Perempuan
tomipotter96@gmail.com 28 | Laki-laki
zakiyatulkamiliaammar@gmail.com 26 | Perempuan
melati@sekolahadicitamulia.sch.id 30 | Perempuan
fayzafayzaa20@gmail.com 21 | Perempuan
namelinda70@gmail.com 27 | Perempuan
Lasimanthok@yahoo.com 57 | Laki-laki
brandopardhedhe4@gmail.com 39 | Laki-laki
ruamilapadiahaya@gmail.com 24 | Perempuan
icbhd@bhddsp.com 41 | Laki-laki
iwansalimag@gmail.com 39 | Laki-laki
hrd.bhdgroup@bhddsp.com 54 | Laki-laki
suzanel878@gmail.com 46 | Perempuan

Table 13. Uji validitas & reliabilitas

No  Variabel Jumlah Item Valid Validitas Reliabilitas
1. Psychological - well- 28 0.247-0.591 0.869
being
2. Meaningful work 10 0.60-0.92 0.93
Table 14. Uji normalitas

No  Variabel Skewness Kurtosis Keterangan
1. Psychological well-being 0.193 0.478 Normal

2. Meaningful work 0.776 1.24 Normal
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Table 15. Data Demografis subjek

Kategori Jumlah Persentase
Jenis Kelamin
Laki-laki 92 48.17%
Perempuan 99 51.19%
Usia
20-44 146 76.44%
44-60 45 23.56
60-69 - -
Table 16.Data deskriptif

- Std. . :

Variabel Mean Deviation Kategori  Frekuensi Persentase
Psychological Rendah 30 30.16%
well-being 53,2 9.13 Sedang 145 145.76%

Tinggi 16 16.8%
Meaningful Rendah 26 14%
work 18.6 4.76 Sedang 142 74%

Tinggi 23 12%

Table 17.Assumption Cheks

Normality Test (Shapiro-Wilk)

Statistic p
0.991 0.319
Table 18.Hasil Jamovi Uji Deskriptif
N Missing Mean Median SD Minimum  Maximum
X 191 0 53.2 54 9.13 31 85
y 191 0 18.6 19 4.76 10 36
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Table 19.Hasil Jamovi Uji Regresi Linear Sederhana

Overall Model Test

Model R R? F dfl df2

1 0.577 0.332 941 1 189

<.001

Omnibus ANOVA Test

Sum of Mean

Squares df Square F P
Y (2) 5262 1 5262.3 941 <.001
Residuals 10567 189  55.9

Note. Type 3 sum of squares

Table 20.Q-Q plot of residualsQ-Q Plot
Q-Q Plot
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Semoga Anda selaiu berada dalam keadaan sehat walafat dan berbahagia.
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Perkenalkan nams Says lsna Sesarns (20211023001 1309), Mahasiswa program siud 51 Fakulas Pelkologl
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Gambar 4.bagian awal gform penelitian
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a KUESIONER PENELITIAN TUGAS AKHIR [ ¢r @ ® © S © & | Dipubikevikan 3

Pertarysan  Jowabon ° Setelan

195 jawaban Libwt d Sprescstet  §

Rirgkssan Purtanysan Individaal

Narna
Ex 1 ISNA

155 |awanan

e
Tan
Hahma

Musjiyami

Gambar 5.ringkasan nama subjek penelitian

a KUESIONER PENELITIAN TUGAS AKHIR [ 7r O @ © & © 2 | Diputskasken 3=

Purtamysan  Juwaban . Setelan

Nama
Ex ISNA

194 pevatan

ROBEATUS AGRO ILYAD)
SRANDO PARDEDE
#obarta Msta
Marsintani

Susars Susllowst!
Syatrlansyah

Roni

Gambar 6.ringkasan nama subjek penelitian
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Pertaryaan  tawoban (@D  Setsien
Emadl
Ex : sesarinaisnaigmad.com
195 jawatan
ignathahdggmall com
mubfurahato2agmail com

utin.ety@gmad com

wad.com

robestagro8? @gmad com
brandapardhedhetBgmail com
robertarstalb@gmad com

ehintamisa 1 @amail com

Gambar 7.ringkasan email subjek penelitian

Usia LD Salin diagram
B 21
195 jawaban
20 17 (8,7%)
15
121(6.2%)

9 (4,6%)
10 8 (4.1%) [ 88 (8.(41%) 8 (4.1%) Z i
7(6,0;0(5‘1%‘)7 (J,ovp,ey 6,(3’;.162(3,_1%)* 7 (3,6%) 7 (3,6%)

—

, ’ ‘
W pehd | sl(2 63812 €612.6%) , o
5 3(15%) Y2383 (3 ason B R 2(1%)4(3_‘;_(??5%)2?1(211 %:4 21%)3 (1.5%)
1(0,5%) 11(0,5%)1 (\1,(0%5%) L 1005134, (0/5T4(1, (0:514(4, (05
1 | [ ]

19 23 27 31 35 38 42 46 50 53 Tahun 55

Gambar 8.diagram usia subjek penelitian
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Jenis Kelamin IO salin diagram

195 jawaban
@ Laki-laki
@ Perempuan
Gambar 9.diagram jenis kelamin subjek penelitian
a KUESIONER PENELITIAN TUGAS AKHIR [ 1 D @ © & @

Pertanyssn Jownben c Setelnn

Domusili

Ex . Malang

TS e
Sanggsu
Pontianak
Depok
Sanggau
Malang
SANGOAL
sanggou

Ketapang

Gambar 10.ringkasan domisisli subjek penelitian
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a KUESIONER PENELITIAN TUGAS AKHIR [ ¥ Q@ ® 5 2 ©® 2 Dipublikaziaan 32

Partanyssn  Jowabian o Hutean
Liroon

Posisifinutansi
Ex : Staff HRD

194 juwatian

Stafl
Staf
slaff
S1afl Admny
staf

Stafl HRD

Gambar 11.ringkasan jabatan subjek penelitian

Saya bersedia mengisi kuesioner penelitian ini |0 salin diagram

195 jawaban

® YaBersedia

Gambar 12.diagran kesediaan subjek penelitian

44



1. Saya Khawatir terhadap apa yang orang lain pikirkan tentang saya |D Salin diagram
195 jawaban
100
86 (44,1%)
75
o 51 (26,2%)
37 (19%)
25
21 (10.8%)
0
1 2 3 4
Gambar 13.no 1 item psychological well-being
2. Saya merasa iri dengan apa yang orang lain miliki lg Salin diagram
195 jawaban
100
89 (45,6%) D2 (4 2 %)
75
50
25
7 (3,6%) 7(3,6%)
0
1 2

Gambar 14.no 2 item psychological well-being
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3. Sulit bagi saya untuk mengatur hidup saya dengan baik [0 salin diagram

195 jawaban

100

89 (45,6%)

75

% 50 (25.6%)
44 (22,6%)

25

12 (6,2%)

Gambar 15.no 3 item psychological well-being

4. Saya sering merasa tidak berharga |_|:| Salin diagram

195 jawaban

100

75 84 (43,1%)
77 (39,5%)

50

25
23 (11,8%)

11 (5,6%)

Gambar 16.no 4 item psychological well-being
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5. Saya merasa bahwa orang lain memiliki lebih banyak teman IO salin diagram

195 jawaban

80

79 (40.5%)

60

50 [25,6%)
40 45 (23.1%)

20 21 (10.8%)

Gambar 17.no 5 item psychological well-being

6. Pendapat saya mudah dipengaruhi oleh orang laih IQ Salin diagram
195 jawaban

100
99 (50,8%)

75
o 50 (25,6%)

35 (17,9%)
25

11 (5,6%)

Gambar 18.no 6 item psychological well-being
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7. Saya merasa kecewa terhadap pencapaian-pencapaian dalam hidup saya l_D Salin diagram

195 jawaban

100

84 (43,1%)

75 80 (41%)

50

25
23 (11,8%)

8 (4,1%)

Gambar 19.no 7 item psychological well-being

8. Saya merasa nyaman dengan diri sendiri, ketika saya membandingkan diri LD Salin diagram
dengan orang lain.

795 jawsban
80

69 (35.4%)
60

56 (28,7%)

40
39 (20%)

31 (15,9%)
20

Gambar 20.no 8 item psychological well-being
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9. Bagi saya hidup merupakan proses belajar, berubah, dan bertumbuh yang IO salin diagram
berkelanjutan.

195 jawaban

150

131 (67,2%)

100

50 56 (28,7%)

5(2,6%) 3(1,5%)
|
0
1 2 3 4
Gambar 21.no 9 item psychological well-being
10. Pekerjaan yang saya lakukan memiliki tujuan yang lebih besar. IO salin diagram
195 jawaban
150
100 110 (56.4%)
50 59 (30,3%)

6 (3,1%)

20 (10,3%)

Gambar 22.no 10 item psychological well-being
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11. Saya mampu menyebutkan perbedaan diri saya di masa kini dan di masa IO salin diagram
lalu.

195 jawaban

150

100 109 (55,9%)

- 63 (32,3%)

5 (2,6%)
18 (9,2%)

Gambar 23.no 11 item psychological well-being

12. Menurut saya, menjadi bahagia lebih penting dari pada terlihat bahagia. IO salin diagram
195 jawaban
150
134 (68,7%)
100
50

93 (27,2%)

4 (2,|1%) 4 (2.11%)

1 2 3 <

Gambar 24.no 12 item psychological well-being
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13. Seringkali, saya merasa bersemangat terhadap hal-hal baru. IO salin diagram

195 jawaban

100

95 (48,7%)

89 (45,6%)
75

50

25
6 (3,}1%) 5(2,6%)

Gambar 25.no 13 item psychological well-being

14. Orang-orang memandang saya sebagai orang yang tidak suka bergaul IO salin diagram
dengan orang lain.

195 jawaban

80

79 (40.5%)

60
55 (28,2%)

40 42 (21,5%)

20
19 (9.7%)

Gambar 26.no 14 item psychological well-being
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15. Saya mudah beradaptasi dengan orang-orang di sekitar saya. IO salin diagram

195 jawaban

100

89 (45,6%)
75

70 (35,9%)

50

25 28 (14,4%)

8 (4,1%)

Gambar 27.no 15 item psychological well-being

16. Hubungan saya dengan orang lain cendrung memuaskan. IO salin diagram

195 jawaban

150

122 (62,6%)

100

50

33 (16,9%) 33 (16,9%)

7 (3,6%)

Gambar 28.no 16 item psychological well-being
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17. Sulit bagi saya untuk menjaga hubungan agar tetap dekat IO salin diagram

195 jawaban

100

30 (46,2%)

75

50 56 (28,7%)

35 (17.9%)
25

14 (7,2%)

Gambar 29.no 17 item psychological well-being

18. Beberapa orang berfikir bahwa mereka tidak memiliki tujuan hidup, tapi IO salin diagram
saya bukan salah satunya.

195 jawaban

80

80 (41%)

60
57 (29,2%)

# 40 (20,5%)

20
18 (9.2%)

Gambar 30.no 18 item psychological well-being
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19. Saya tidak tahu dengan apa yang harus saya capai dalam hidup. IO salin diagram

194 jawaban

100

87 (44.8%)

75 78 (40,2%)

50

25
20 (10,3%)

9 (4,6%)

Gambar 31.no 19 item psychological well-being

20. Saya suka membuat rencana masa depan dan berusaha mewujudkannya. |O salin diagram

195 jawaban

100

91 (46,7%)

87 (44,6%)
75

50

25

13 (6.7%)

Gambar 32.no 20 item psychological well-being
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21. Secara umum, saya merasa nyaman dengan situasi dimana saya tinggal. IO salin diagram

195 jawaban

150

100 106 (54,4%)

71 (36,4%)

50

4(21%)
0 14 (7,2%) |
1 2 3 4
Gambar 33.no 21 item psychological well-being
22. Saya merasa puas terhadap kualitas pribadi saya. |O salin diagram
195 jawaban
150
150 115 (59%)
50

46 (23,6%)
29 (14,9%)

Gambar 34.no 22 item psychological well-being
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23. Saya menikmati hidup saya pada hari ini. |0 salin diagram

195 jawaban

100
98 (50.3%)
86 (44.1%)
75
50
25
7(3.6%) 4(2,1%)
. |
0
3 4
Gambar 35.no 23 item psychological well-being
24, Saya mampu membangun lingkungan dan gaya hidup yang saya suka IO salin diagram
195 jawaban
150
118 (60,5%)
100
50 S7 (28 2%)

10 (5.1%) 10 (5.1%)

Gambar 36.no 24 item psychological well-being
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25. Keputusan yang saya buat tidak dipengaruhi oleh apa yang orang lain IO salin diagram
lakukan.

195 jawaban

150

116 {59.5%)

100

50

43 (22.1%)

30 (15,4%) 6(3.1%)

Gambar 37.no 25 item psychological well-being

26. Saya percaya dengan pendapat saya, meskipun bertentangan dengan I_'_:_l Salin diagram
kesepakatan umum.

195 jawaban

150

100

101 (51,8%)

50
48 (24,6%)

31 (15,9%)

15 (7,7%)

Gambar 38.no 26 item psychological well-being
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27. Saya merasa percaya diri terhadap diri saya sendiri.
195 jawaban

150

100 105 (53.8%)

70 (35.9%)

16 (B.7%)

I_D Salin diagram

4(2.1%)
|

Gambar 39.no 27 item psychological well-being

28. Saya lebih memilih cara-cara yang sudah ada dalam memecahkan suatu
masalah.

195 jawaban

150

100 107 (54 9%)

48 (25 1%)

34 (V\74%)

Gambar 40.no 28 item psychological well-being
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1. Saya telah menemukan karir yang bermakna I salin diagram

195 jawaban

150

100 109 (55,9%)

50
47 (24 1%)

11 (5,6%)

28 (14.4%)

Gambar 41.no 1 item meaningful work

2. Saya melihat pekerjaan saya berkontribusi untuk pertumbuhan pribadi saya. D salin diagram

195 jawaban

150

113 (57,9%)

100

65 (33,3%)

11 (5,6%) 6 (3,1%)
[

Gambar 42.no 2 item meaningful work
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3. Pekerjaan saya benar-benar tidak membuat perubahan untuk dunia. |D salin diagram
195 jawaban

150

100 108 (55,4%)

48 (24,6%)

8 (4,1%) 31 (15.9%)

Gambar 43.no 3 item meaningful work

4. Saya mengetahui bahwa pekerjaan saya berarti bagi hidup saya. |D salin diagram

195 jawaban

150

100 107 (54.9%)

78 (40%)

5(2,6%) 5(2,6%)

Gambar 44.no 4 item meaningful work
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5. Saya tahu apa yang membuat pekerjaan saya bermakna. |O salin diagram

195 jawaban

150
100 111 (56,9%)

63 (32,3%)

4(2.1%)

17 (8,7%)

1 2 3 4

Gambar 45.no 4 item meaningful work

6. Saya tahu bahwa pekerjaan saya dapat memberikan perubahan yang positif ~ |[JJ Salin diagram
untuk dunia.

195 jawaban

150

115 (58%)

100

50

44 (22.6%)
28 (14,4%)

Gambar 46.no 6 item meaningful work
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7. Pekerjaan saya membantu saya lebih memahami diri sendiri. IO salin diagram

195 jawaban

150

121 (62,1%)

100
1

Jumlah: 57

57 (29,2%)

" (ﬁ,G%)

Gambar 47.no 7 item meaningful work

8. Saya telah menemukan pekerjaan yang sesuai dengan harapan saya. O salin diagram
195 jawaban

150

100

101 (51,8%)

a3 128 18) 36 (18,5%)

Gambar 48.no 8 item meaningful work
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9. Pekerjaan saya membantu saya memahami dunia disekitar saya. [D salin diagram
195 jawaban

150

119 (61%)

100

50 62 (31,8%)

10 (5.1%)

4(2,1%)
o |
1 2 3 4
Gambar 49.no 9 item meaningful work
10. Pekerjaan yang saya lakukan memiliki tujuan yang lebih besar. IO salin diagram
195 jawaban
150
100 110 (56,4%)
50 59 (30,3%)
20 (10,3%) i
0

Gambar 50.no 10 item meaningful work
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